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Takhrij Hadis tentang Izin Wali
bagi Wanita yang Mau Menikah
Oleh: Ahmad Sanusi

Mendapatkan badis yang sabih adalah mernpakan kebarusan dalam beristinbath hukum karena
mendapatkannya dalam hadis yang valid tidak mudab, metode takhrij adalah metode mengelnarkan hadist dari yang
asalnya atan dari kitab asalnya dan kemudian mengadakan jarh wa ta'dil. Dalam penelitian yang singkat ini
mencoba mentakbrij hadis tentang izin wali bagi wanita yang mau menikab.

Berdasarkan penulusuran pennlis babwa badits yang diteliti ini hanya satu hadits saja. Artinya, bukan
hadits yang mempunyai satu matan dengan beberapa jalan periwayatan, dan bukan juga hadits yang mempunyai
beberapa matan dengan beberapa jalan periwayatan. Hadits ini hanya mempunyai satu jalan perivayatan dan hanya
mempunyai satn matan. Oleb karena itn, berdasarkan teks badits di atas, rawi/ sanad hadits tersebut ialah:1)Umar
bin Khotob 2)Said bin Musayab 3)Malik bin Anas
Sebagaimana telah dikatakn diatas Karena hadits yang diteliti ini hanya satu hadits saja, matan-nya pun banya
satu. Artinya, tidak ada riwayat lain yang mempunyai redaksi matan yang sama dengan hadits ini.

Dalam kesimpulannya adalab sebagai berikut:1)Hadis di atas adalal) sanadnya Ingitho karena tidak ada

Ligo’ antara Imam Malik dan Said bin Musayab 2)Hadis ini adalah Hadis Mursal karena di idhofabkan kepada
Sababat yaitu Sahabat Umar bin khotob.
Kata Kunci :Takbrif Hadis, Al-Jarh wa Ta’dil, Wali Nikah.

L.PENDAHULUAN
Para ulama bermacam-macam mendefinisikan pernikahan diantaranya adalah sebagai berikut:

1. Imam Taqiy al-Din al-Hasbiniy mendefinisikan nikah sebagai ungkapan dari akad yang
masyhur (sudah dipahami bersama) yang memenuhi rukun-rukun dan syarat-syarat tertentu.’

2. Abu Yahya Zakariya al-Anshariy dalam kitabnya Fath al-Wahhab mendefinisikan nikah
sebagai suatu akad yang membolehkan bersebadan dengan wucapan menikah atau
mengawinkan atau semisalnya.?

3. Muhammad Abu Ishrah. Ia menyatakan bahwa nikah adalah akad yang memberikan faedah
hukum kebolehan mengadakan keluarga (suami isteri) antara pria dan wanita dan
mengadakan tolong menolong dan memberi batas hak bagi pemiliknya serta pemenuhan
kewajiban bagi masing-masing.3

4. Dr. Anwar Harjono, secorang pakar hukum Islam dari Indonesia. Ia mendefinisikan
perkawinan sebagai suatu perjanjian suci antara seorang laki-laki dengan seorang perempuan
untuk membentuk keluarga bahagia.*

Dari beberapa definisi di atas dapatlah kita pahami bahwa perkawinan atau nikah merupakan
suatu akad perjanjian untuk perkawinan. Sebagai perjanjian, perkawinan mengandung pengertian

adanya kemauan bebas antara dua pihak yang saling berjanji atas dasar suka sama suka serta jauh dari

" Tagiy al-Din al-Hasbiniy, kifayat al-akhyar fi Halli Gahyat al-Ikhtishar, Juz II, Semarang : Toha
Putra, t.t., h.36.

* Abu Yahya Zakariya al-Anshariy, Fath al-Wahhab Semarang : Toha Putra, t.t., h. 30.

3 Zakiyah Daradjat, Ilmu Fiqh, Jilid II, Yogyakarta : Dana Bhakti Wakaf, 1995, h. 37-38.

* Anwar Harjono, Hukum Islam Keluasan dan Keadilannya, Jakarta : Bulan Bintang, 1968, h. 219.



108

adanya suatu paksaan. Akad dari perkawinan ini diwujudkan melalui ucapan ijab dari pihak wali
perempuan yang akan menikah atau wakilnya ucapan qobul dari pihak calon suami atau wakilnya.
Akad ini harus ditempuh dalam perkawinan untuk menghalalkan pergaulan antara suami dan isteri.
Pada akhirnya, penulis menyimpulkan bahwa perkawinan itu adalah suatu akd atau perjanjian yang
diwujudkan dengan ijab dan qobul yang dapat menghalalkan pergaulan antara seorang laki-laki
dengan seorang perempuan suami isteri dalam rangka mewujudkan kehidupan keluarga yang bahagia
yang taat kepada Allah dan mencapai keridhaan-Nya.

Karena begitu pentingnya nilai pernikahan dalam Islam maka Ulama fikih membuat
beberapa syarat sahnya nikah. Dr.Wahbah Zuhaili menyimpulkan bahwa syarat sahnya nikah ada
sepuluh® 1.Tempat berakad 2. Shigot akad 3. Saksi 4.Tidak dalam paksaan 5.Menentukan pasangan
6.Tidak dalam keadaan Throm 7. Mas kawin 8. Calon pengantin tidak dalam keadaan sakit 9. Calon
mempelai Tidak boleh mensyaratkan kepada saksi untuk menyimpan perkawinan(Tidak boleh
diumumkan) 10. Wali.¢

Adanya wali adalah salah satu syarat sahnya pernikahan menurut Jumhur Ulama kecuali
Hanafiyah. Menurut Hanafiyah wali tidak merupakan syarat sahnya pernikahan.

Dalam makalah yang singkat ini penulis akan mencoba mengungkap bagaimana kedudukan
dan keshahihan hadits tentang perwalian, dalam kaitannya dengan penggunaannya sebagai hujjah.
Untuk itu, dilakukan studi hadits dengan metode fakbrij al hadis. Semoga makalah ini bisa mendapat
keberkahan amiin.

IL.LPEMBAHASAN
A. Keberadaan Teks Hadis tentang Izin Wali yang mau Menikah
1.TEKS HADIS & SYAHID:

Hadis dikutip dari kitab Bulugh al Maram, terdapat dalam kitab

ol 3 gl 2 (s (63 51 gy 03 ) Sl £85 Y ol
Terjemah: Menceritakan kepadakn Malik bahwasanya Said bin Musyab menyampaikan kepadanya Dia Berkata
babwa Umar bin Khotob berkata: Seorang wanita tidak sah nikabnya kecuali mendapatkan igin dari
walinya,Orang pandai di kelnargannya, atau Pengnasa.

Kemudian setelah mendapatkan teks hadis dilakukan pencarian ke dalam kitab mashodir asliyah melalui

kamus al Mu;jam al Mufa

2. UNSUR &DIAGRAM

SWahbah Zuhaili,A! F igh al Islami Waadillatuhu (Damaskus, Dar al fikr, 1996) cet, 3 juz 7
hlm.62
%Ibid juz 7 him 63-82
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A.RAWI/SANAD
Berdasarkan penulusuran penulis bahwa hadits yang diteliti ini hanya satu hadits saja.
Artinya, bukan hadits yang mempunyai satu matan dengan beberapa jalan periwayatan, dan
bukan juga hadits yang mempunyai beberapa matan dengan beberapa jalan periwayatan.
Hadits ini hanya mempunyai satu jalan periwayatan dan hanya mempunyai satu watan.
Oleh karena itu, berdasarkan teks hadits di atas, raw:/ sanad hadits tersebut ialah:

1)  Umar bin Khotob

2)  Said bin Musayab

3) Malik bin Anas
Sebagaimana telah dikatakn diatas Karena hadits yang diteliti ini hanya satu hadits saja, matan-
nya pun hanya satu. Artinya, tidak ada riwayat lain yang mempunyai redaksi matan yang sama

dengan hadits ini. Adapun Matan haditsnya adalah sebagai berikut :

Ol 31 g o s o3 5l o3y Y Sl S5

B. DIAGRAM
B.1 Tabelnya adalah sebagai berikut:

Lahir-Wafat Rutbah
Rawi/Sanad L W Tajrih | Ta'dil Thabaqah
1. Umar bin Khotob 40sH 22H S S
2. Said ibn Musayab 13H 94H B T
3. Malik bin Anas 94H 197H + TTB TT

Sanad hadits tersebut dapat digambarkan dengan diagram sebagai berikut:
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Umar bin khotob
(W.22 H)

Said Bin
Musayab
(W.90 H

Malik Bin Anas
(W. 197 H)

Berikut ini penulis jelaskan Jarh wa ta’dil masing-masing rowi dan juga hubungan murid dan guru

untuk membuktikan adanya hubungan antara keduanya

1) Umar bin khotob. Beliau adalah Sahabat sebagaimana perkataan ahli hadis “bahwa semua
sahabat adalah adil maka tidak perlu dijelaskan lagi.

2) Said bin Musayab Nama lengkap beliau adalah Said ibn Musayab ibn Huzn ibn Abi Wahab
ibn Amr ibn Aidz ibn Imran ibn Mahzum al Quraisyi.
Dia meriwayatkan dianntaranya dari Abu Bakar, Umar bin Khotob, Usman bin Affan, Ali
bin Abi Thalib, Ubay bin Kaab, Anas bin Malik dan lain-lain.
Adapun para muridnya antara lain: Salim ibn Umar, Qatadah, Abu Zinad, Saad ibn Ibrahim,
Amr ibn Murrah, dan lain-lain

. Jarh wa Ta’dil Said bin Musayb
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3) Malik bin Anas
Dia meriwayatkan diantaranya dari Nafi ibn Nu'man, Ibnu Syihab al Zuhri, Abul Zinad,
Hasyim bin urwah, Yahya ibn Said ibn al Anshari dan lain-lain.
Adapun para muridnya diantaranya:Ibrohim bin Tahman, Ibrohim bin Abdullah, Ibrahim

bin Umar dan lain-lain.
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(&) bkl sl

Dari paparan di atas, jelaslah bahwa antara Umar dengan Said ada hubungangan murid
dengan guru.Akan tetapi antara Malik dan Said tidak bertemu Dengan demikian, tidak
semua rawi bertemu satu sama lain, sehingga dapat disimpulkan bahwa sanadnya t#idak

bersambung. Atau Inqitho’

3. JENIS HADIS
A. RAWI

Sebagimana banyak diterangkan dalam kitab-kitab hadis bahwa ditinjau dari jumlah rawi,
hadits terbagi kepada dua macam, yaitu hadits mutawatir, yaitu hadits yang diriwayatkan oleh rawi
yang banyak; dan hadits ahad, yaitu hadits yang tidak mencapai derajat mutawatir. Hadits ahad terbagi
lagi atas: 1) hadits masybur, yaitu yang diriwayatkan oleh tiga orang atau lebih (dalam satu thabagar-
nya), tetapi tidak mencapai derajat mutawatir; 2) hadits aziz, yaitu yang diriwayatkan oleh dua orang
(dalam satu #habagat-nya); dan 3) hadits gharib, yaitu yang terdapat “penyendirian” rawi dalam sanad-
nya’.

Maka hadis di atas ini termasuk pada jenis hadits gharib, karena terdapat penyendirian rawi
pada setiap #habagat-nya. Dengan kata lain, dalam setiap #habagat, hadits ini diriwayatkan oleh hanya
satu orang rawi. Dalam istilah Ilmu Hadits, hadits semacam ini disebut dengan hadits gharib
muthlag’.

B. MATAN

Kalau dilihat dari bentuk matan-nya, hadits di atas termasuk hadits qauliy, yaitu berupa
perkataan yang pernah diucapkan®. Adapun berdasarkan penisbahan (idbafat) matan-nya, hadits di atas
termasuk hadits mauquf; yaitu hadits yang matan-nya dinisbahkan (idbafa?) kepada sahabat, yaitu
Sahabat Umar bin Khotob. (bukan perkataan Nabi Muhammad saw. yang disebut hadits marfir’)'°.
C. SANAD:

Kalau dilihat dari persambungan sanad-nya, sebagaimana telah disinggung di atas, dapat
disimpulkan bahwa hadits tersebut adalah Munqothi’ yaitu sanad-nya tidak bersambung sampai
kepada sumber riwayat dalam hal ini sampai Sahabat Umar bin Khotob. Yang dimaksud tidak

bersambung yaitu para rawi yang tercantum pada sanad hadits, tidak mempunyai hubungan guru dan

7 Penjelasan tentang hal ini dapat dilihat dalam Endang Soetari, I/mu Hadits (Kajian Riwayah dan
Dirayah) (Bandung: Mimbar Pustaka,2005) Cet.ke. 4 hlm. 119—129.

® Lihat Ibid., him. 128.

? Lihat Ibid., hlm. 131.

' Tentang pembagian hadits berdasarkan penisbahan matan-nya dapat dilihat pada Ibid., him.
131—134.
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murid yang saling bertemu (%ga)!!. Dalam hal ini tidak ada hubungan antara Malik bin Anas dan Said
Bin Musayab.

hadits ' an"an, karena hadits tersebut diriwayatkan dengan sanad yang menggunakan lafazh ““‘an’

(dari)2.

Adapun dilihat dari segi keadaan sanad dan cara periwayatannya, hadits di atas termasuk

>

4. KUALITAS

1)
2)
3)
4)
5)

1)

2)

3)

A. TASHIH

Sebagaimana dimaklumi bahwa suatu hadits dinilai shabih apabila memenuhi 5 syarat:

rawinya bersifat adil;

rawinya sempurna ingatan atau dbabith,

sanad-nya bersambung (muttashil) dan matan-nya marfu” (sampai kepada Nabi;

tidak ada ‘7at, dan

tidak janggal (syadg)'>.

Jika 5 syarat tersebut diterapkan pada hadits di atas, maka dapat dinyatakan bahwa:

rawi hadits tersebut semuanya adil dan dbabith, sebab sebagaimana terlihat pada tabel
(diagram) di atas, semua rawi di-zz ‘dil, yang berarti disifati adil dan dhabith (tsiqa?);

sanad-nya tidak bersambung (ingitho), karena —sebagaimana dijelaskan di atas—ada satu rawi
yang tidak saling bertemu (/gaz) dengan hubungan guru dan murid satu sama lain, yaitu antara
Malik bin Anas dan Said bin Musayab.

Matan-nya , sepengetahuan penulis, tidak mengandung ‘#/at. Demikian pula maknanya tidak
janggal (syady) karena tidak bertentangan dengan riwayat lain yang lebih kuat. Sebagaimana
dijelaskan di atas.

Matan hadits diatas juga tidak dinisbahkan (idbafat) kepada Nabi Muhammad saw., tetapi
dinisbahkan kepada sahabat, yaitu Umar bin Khotob, sehingga disebut hadits mauguf.
Meskipun demikian, hadits mauguf ini dianggap sebagai hadits marfu”, dengan istilah marfu
qanly hukmy. Ringkasnya, hadits ini dinilai/dianggap marfir".

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hadits di atas dapat diklasifikasikan kepada

hadits Dhoif (Tidak Sahih) karena tidak memenuhi kriteria hadits shabih sebagaimana dijelaskan di

atas, yaitu rawinya adil dan dhabith, sanadnya muttashil dan marfu’, yang tidak mengandung “i/lat dan

syadz (kejanggalan).
B.I’'TIBAR

" Ibid., him. 134—135.
12 Lihat Ibid., hlm. 135—136.
B Ibid., him. 138.
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Sebagaimana dijelaskan di atas, hadits yang diteliti ini terdapat dalam kitab MUWATHO’
MAILIK. Sebagaimana banyak diterangkan dalam literatur Ulumul Hadis bahwa Kitab Muwatho tidak
semua hadisnya Sahih . Karena memang Imam Malik hanya mengumpulkan Hadis, maka hadis
didalamnya kemungkinan memuat hadis Sahih dan hadis Dhoif.

Oleh karena itu penulis akan memaparkan syarah muwatho’ yaitu kitab Syarah Muwatho malik (

Kitab al Muntaqo syarah Muwatho) hlm180 juz 3 bunyinya sebagai berikut:

Us o o 1 e s O By G s O hlal e e b gy 03 ) 8T 588 Y e (oo 435
5 ST bl 5 IR Gt 31 EICH 31 6 0K s 150 1 g sty o 1 00 558 B i V15
A 0By U (385 W3h 50 el 555 ¥ T Wi5s Ul 4 s ¥ 3 {5 DILI6 Y5 G K0 T 00 e Aag U ) i
Ghsbiand 6 falsl Al s (D )3 i g8 As U I8 5 Bl ABE EO818) Wi 5 55555 @K fhad 45 s
FE e a 3p eus o Jus 0 jalal ul ozdis el o9Ls BT G Wl Byjadly i 1315 13y Sassl s O
b 545 Cazdt uls g & Brad o Gahia s ¥ S SN e ey el 2 W il G U550 Y T V5B 2 gk e
D6 b U5 jd b (ke Fis 0B BAglaki 6 e 1e s 18 el il o Fs b o 5 IR Bl Gl g
305 Y Ay Y g i Gl Ty s el gy U B it s e By G il ) 3 esg
30 sz I A Jat b el 6F1 B askians 36 i Juw D J5B o) i OF Ay BT £33 ok ‘:H\’) 58 ¢ 1l
165 Ao s S0 28 1 15 161 e B hie SIS 5858 G S e 18 O b ) T i s S8 54 580001 a0
e 3 858 56 A 8 ash (5 Ol 8155 6 L g G g o 5T o e B W o) i (KT WSO ks S5
15 e ol & G 330 s 155 bip e S8 . b G e O3 b okl som 6 s e Koo 200 06
el Aol C &1 e g 385 Y 5T Crgd B9 g e B BT OF ol agr e g 4 15 ¥ 30 )y DUILIG s
/ PP

Dari syarah hadis diatas terlihat bahwa Musyarih tidak menjelaskan kedudukan hadis di atas,

Musyarih hanya menjelaskan tentang perbedaan pendapat Ulama tentang wali dalam nikah yang akan

penulis paparkan dalam problematika.

5. TATHBIQ

Setelah penulis teliti hadis di atas dapat dikatakan bahwa dilihat dari jenisnya, hadits di atas
termasuk hadits gharib. Artinya, rawi yang meriwayatkan hadits tersebut hanya terdiri dari satu orang
pada semua fhabagat. Oleh karena itu, hadits ini hanya satu, dengan matan yang juga hanya satu.

Dari segi Tanaqud atau tidaknya, penulis melihat bahwa matan hadits tersebut tidak
mempunyai pertentangan makna.Bahkan hadis ini memperkuat hadis-hadis yang lain yang
menyatakan wajibnya ada wali dalam Nikahnya seorang perawan.diantara hadis itu adalah:

o o Olask o g o Bl gmge o dll e W glaeal) Bl o B WS g o B ol il 6 3L ) e il (0 1.
Jou 54 Jbu g U 5g3 ConSS OB Lgdy 03U Y1 BTM aSo Y HE A Jgey JB CIB g A ooy B3ile o By 8 AP o0
A dy ¥ e dy Olbdd 19 Las OB s Lol L gll g L J5-s 0B
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Hadis ini terdapat dalam Sunan Al Baihaqi. Kalau dilihat dari hadis ini maka makna hadis Malik
adalah tidak ada tanaqud walaupun dari segi sanadnya ada Ingitho.

Dilihat dari segi kejelasan maknanya, hadits di atas dapat dikategorikan sebagai hadits
mutasyabib, yaitu hadits yang tidak mengandung syubhat sedikitpun, tidak ada pertentangan dengan

hadits lain yang mempengaruhi atau melawan artinya, jelas, serta tegas lafadz dan maknanya..

6. MUFRADAT:

Janganlah kamau menikah Sy
Perempuan sty
Kecuali Izin Walinya &5 o3y V)

Atau yang ahli dalam keluarganya BT 5 sl 53 5

Atau penguasa ollidr 3

7.ASBABUL WURUD :

Setelah penulis telusuri baik melalui CD maupun melalui manual (diperpustakaan) Penulis
sampai makalh ini dibuat Penulis Tidak menemukan asbabul wurudmya.
8. ISTINBATH AHKAM:
Dari hadis ini menurut pengamatan penulis bahwa hadis ini bisa sebagai penguat hadis yang
menerangkan wajibnya wali dalam nikah. Oleh karena itu istimbatul ahkam hadis ini adalah bahwa
Seorang wanita (perawan) wajib izin dengan walinya, apabila pernikahan tanpa ada wali, atau tanpa

izin walinya maka nikahnya Batal dan tidak sah.

9.PROBLEMATIKA:

Terdapat perbedaan pendapat ulama mengenai wanita (perawan) yang menikah tanpa wali, Menurut
Jumhur Ulama (Syafiiyah, Hanabilah dan Malikiyah) tidak sah nikahnya alias batal Nikahnya. Hal ini
berbeda dengan Madzhab Hanafiyah yang membolehkan wanita menikah tanpa ada wali. Mereka
melandaskan pendapatnya dengan dalil Al quran yaitu:

SBajpally (s 13505 13) Gl s O Gdsliass o6 5l Gl e il vy
Untuk lebih jelas perbedaan pendapat itu lihat Dalam Kitab-kitan Fikih.14

10. KHULASAH &NATIJAH
Setelah penulis paparkan hadis diatas dapatlah disimpulkan sebagai berikut:

' Wahbah Zuhaili,4! Figh Al Islami Wa adilatuhu (Damaskus: Dar al fikr, 1996) cet ke.III him. 82. juz VII
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1. Hadis di atas adalah sanadnya Ingitho karena tidak ada Ligo” antara Imam Malik dan
Said bin Musayab

2. Hadis ini adalah Hadis Mwrsal/ karena di idhofahkan kepada Sahabat yaitu Sahabat
Umar bin khotob.
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